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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran langsung dengan model Teams Games Turnamen (TGT) untuk melatih siswa agar siswa dapat
berkerja dalam sebuah tim pada suatu turnamen yang diadakan setiap minggunya. Penelitian ini ditujukan untuk
melatih kemampuan berpikir kritis siswa serta pengetahuan siswa.Lebih lanjut tujuan khusus dari penelitian ini
adalah  mendeskripsikan  validitas, keefektifan, dan  kepraktisan perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan.Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan tahapan Reseacrh and
Development yang dikembangkan oleh Borg and Gall.dengan subyek penelitian pada penelitian ini adalah siswa
kelas XI TAV Il SMK Negeri 3 Surabaya. Hasil penelitian ini yaitu perangkat pembelajaran yang berkategori valid
, ketuntasan klasikal hasil belajar pengetahuan kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT dan dilatih ketrampilan berpikir kritis sebesar 90% dan sebelum kelas diajar dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT hanya LKS dan lembar penilaian sebesar 100%. Keterlaksanaan perangkat
pembelajaran berkategori efektif dengan rata-rata 8,05. Lebih lanjut respon siswa terhadap pembelajaran adalah
positif dengan presentase 90% siswa merasa puas dan senang selama mengikuti pembelajaran.Sebesar 100% guru
menyatakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan memberi kemudahan guru untuk mengajar dan siswa
belajar.

Kata kunci: pengembangan perangkat, tipeTGT, keterampilan berpikir kritis dan pengetahuan.

Abstract

The purpose of this study was to develop a learning device that uses a direct instructional model with a model
Teams Games Tournament (TGT) to train students so that students can work in a team in a tournament that is held
every week. This study aimed to train the students' critical thinking skills and knowledge of students. More specific
objectives of this study were to describe the validity, effectiveness and practicality of learning tools are
developed.This study is a stage of development using Reseacrh and Development developed by Borg and Gall (in
Sugiyono: 2009: 11), with research subjects in this study were students of class XI TAV Il SMK Negeri 3
Surabaya.The results of this study are learning device that category valid, classical completeness learning outcomes
of knowledge classes taught using cooperative learning model TGT and trained in critical thinking skills by 90% and
before classes taught using cooperative learning model TGT only LKS and marking sheet of 100 %. Learning
effective learning device category with an average of 8.05. Furthermore, students' response to learning is positively
associated with the percentage of 90% of students were satisfied and happy during the pembelajaran.Sebesar 100%
of teachers said learning device that was developed to provide convenience teachers to teach and students learn.
Key words: software development, tipeTGT cooperative learning, critical thinking skills and knowledge.

PENDAHULUAN

Menurut  Sugiyono dalam Fitrihana (2013: 2)
menyatakan bahwa kualitas sumber daya manusia yang
diukur dari Human Development Index (HDI) juga belum
menggembirakan.Pada tahun 2002 menduduki rangking 110
dari 173 negara. Pada tahun 2003 HDI Indonesia menduduki
rangking 112 di bawah Vietham (109),Filiphina
(85),Thailand(74) dan Brunei Darusalam (31),Korea (30),
dan Singapura(28). Dari data yang diuraikan tersebut
menunjukan jelas kualitas pendidikan nasional kita masih
cukup memprihatinkan. Walaupun berbagai upaya telah
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dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan
dari kebijakan matematika modern, Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan  (PPSP), Sekolah  Teknik Menengah
Pembangunan, CBSA, Link and Match, Kurikulum Berbasis
Kompetensi, Life Skill, Penataran Guru dan Pembangunan
Gedung-gedung sekolah, Manajemen pendidikan,
Penggantian UU Sistem pendidikan Nasional dan lain-lain.
Meskipun dengan berbagai upaya yang dilakukan sepertinya
kualitas pendidikan di Indonesia belum mengalami
perubahan yang menggembirakan. Hal ini ditunjukkan
dengan masih banyaknya keluhan dan masukan dari
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masyarakat bahwa kualitas lulusan dunia pendidikan masih
belum mampu memenuhi standar kompetensi yang
dibutuhkan industri maupun membuka lapangan kerja
dengan keahlian mereka tersebut.

Salah satu tujuan SMK yaitu untuk menciptakan

atau mencetak lulusan yang memiliki ketrampilan khusus
yang siap memasuki lapangan kerja sesuai tuntutan pasar.
Selain itu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
tujuan khusus, yaitu (1) menghasilkan tenaga kerja yang
diperlukan oleh masyarakat, (2) meningkatkan pilihan
pekerjaan yang dapat diperoleh dari setiap peserta didik , dan
(3) memberikan motivasi kerja kepada peserta didik untuk
menerapkan berbagai pengetahuan yang diperolehnya
(Roesminingsih,2008 :2-4).

Namun, tujuan SMK yang diuraikan di atas tidak
sejalan dengan fakta di lapangan. Menurut Hidayat (2013: 2)
bahwa beberapa fenomena yanag terjadi pada lulusan SMK,
diantaranya sebagian besar mereka masih kurang mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan maupun perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, pengetahuan dan
ketrampilan dasar pada bidang tertentu masih lemah dan
mereka kurang bisa mengembangkan diri serta tidak
mempunyai orientasi masa depan atau visi ke depan yang
jelas, sehingga mereka kurang percaya diri dalam memasuki
lapangan kerja dengan kebutuhan tenaga kerja atau Sumber
Daya manusia yang dibutuhkan. Hasil observasi kajian
lapangan yang telah dilakukan dengan ketua jurusan teknik
audio video dan guru pada mata pelajaran perekayasaan
frekuensi radio.di SMK Negeri 3 Surabaya, secara garis
besar masih menggunakan bahan ajar berupa buku
penunjang serta alat dan bahan praktikum yang kurang
mendukung proses belajar mengajar di dalam kelas. Hal ini
dibuktikan dengan perilaku siswa pada saat proses
pembelajaran siswa kurang memperhatikan guru dan
bermain sendiri pada saat pembelajaran sedang berlangsung.
Siswa SMK Negeri 3 Surabaya khususnya kelas XI TAV
masih sesuai dengan observasi yang telah dilakukan masih
belum kondusif dan interaktif pada saat proses pembelajaran
berlangsung dikarenakan metode pembelajaran hanya
berdasarkan pada buku pedoman serta tanpa adanya peran
suatu kelompok dari siswa dan interaksi antara satu siswa
dengan siswa yang lainya.

Berdasarkan latar belakang tersebut dan kajian
lapangan yang telah dilakukan maka kesimpulan dari
observasi ini adalah perlu suatu penelitian tentang
pengembangan perangkat pembelajaran yang memberikan
dorongan kepada siswa agar proses pembelajaran yang ada di
dalam kelas menjadi lebih kondusif dan interaktif.

Tim Kuis merupakan ujian lisan atau tulis secara
singkat yang dilakukan secara berkelompok.Tim Kkuis
merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang digunakan
untuk meningkatkan tanggung jawab peserta didik dalam
suasana yang menyenangkan.Kuis tim merupakan salah satu

138

metode yang digunakan pada penelitian ini untuk
memperoleh  hasil  penilaian untuk  membandingkan
kemampuan setiap tim. Berikut ini adalah komponen utama
dalam pembelajaran kooperatif yang menggunakan kuis tim
(Zaini, H.2008:54) (1 ) Berdasarkan rumusan masalah yang
telah dideskripsikan ,adapun tujuan dari penelitian dari
penelitian ini adalah untuk mengukur kelayakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dengan penjabaran sebagai
berikut. Mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran
berbasis kuis tim dengan menerapkan Model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Radio dan Televisi. Dengan
menggunakan kompetensi dasar mengenai penerapan
Rangkaian frekuensi radio.(2) Mengetahui bagaimanakah
respon siswa setelah diajarkan dengan menggunakan
perangkat pembelajaran berbasis kuis tim dengan
menerapkan Model pembelajaran kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Perekayasaan Sistem Radio dan
Televisi.Dengan menggunakan kompetensi dasar mengenai
penerapan Rangkaian frekuensi radio. (3) Mengetahui hasil
belajar siswa setelah diajarkan perangkat pembelajaran
berbasis kuis tim dengan menerapkan Model pembeljaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Perekayasaan ~ Sistem Radio dan  Televisi.Dengan
menggunakan kompetensi dasar mengenai penerapan
Rangkaian  frekuensi  radio. (4) Mendeskripsikan

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) pada mata pelajaran Praktikum Audio Televisi dan
Amplifier.Dengan menggunakan kompetensi dasar mengenai
penerapan Rangkaian frekuensi radio. Spesifikasi produk
yang dikembangkan dari penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran tipe
Teams Games Tournament ( TGT )yang terdiri dari : (1)
Silabus, (2) RPP, (3) LKS , (4) lembar Penilaian.Silabus
terdiri dari beberapa komponen yaitu; a) Identitas sekolah, b)
Identitas mata pelajaran, ¢) Kompetensi inti, d) Kompetensi
dasar, e)materi pokok, f) pembelajaran , g) penilaian, h
)alokasi waktu dan i) sumber belajar. Silabus ini dirancang
untuk kelas XI Program Teknik Audio Video mata pelajaran
Perekayasaan Sistem Radio dan Televisi semester genap
2016/2017.Setiap minggu adalah 8 jam. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran terdiri dari ; (a) Identitas sekolah
(b) Identitas mata pelajaran (c) Kelas/Semester (d) Materi
Pokok (e) Alokasi waktu, (f) Tujuan Pembelajaran, (g)
Kompetensi Dasar, (h) Model Pembelajaran, (i) Lembar
Penilaian hasil belajar.
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METODE

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti adalah jenis penelitian pengembangan yang
diperoleh melalui penelitian kuantitatif.Metode Penelitian
dan Pengembangan (Research and Development) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.
Menurut Sujadi (2003:164) Penelitian dan Pengembangan
atau Research and Development (R&D) adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang
dapat dipertanggungjawabkan.
Pada penelitian kuantitatif dilihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan datanya dapat dilakukandengan beberapa cara
diantaranya adalah sebagai berikut. (a) Wawancara (Need
Assesment), yakni wawancara Yyang dilakukan untuk
mengetahui keadaan pembelajaran di SMK Negeri 3
Surabaya, (b) Observasi yakni proses untuk terjun langsung
di SMK Negeri 3 Surabaya yang bertujuan untuk mengamati
secara langsung keadaan pembelajaran yang berlangsung, (c)
Kuisioner (angket) yakni alat yang digunakan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada  responeden  untuk  dijawabnya.Berdasarkan
pernyataan  penelitian, maka penelitian ini  dapat
dikategorikan ke dalam penelitian pengembangan, dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran yang menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Turnamen
(TGT) untukmeningkatkan hasil belajar siswa, yang meliputi
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kerja siswa (LKS) dilegkapi dengan Kunci LKS, dan lembar
penilaian (LP).Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI
Jurusan Teknik Audio Video SMK Negeri 3 Surabaya.Pada
ujicoba melibatkan 31 orang siswa kelas XI TAV. Pada
penelitian ini mengungkapkan bahwa siklus R&D tersusun
dalam beberapa langkah penelitian sebagai berikut : (1)
penelitian dan pengumpulan informasi (research and
informatika collecting), (2) perencanaan (planning), (3)
pengembangan produk pendahuluan (develop preliminary
from of product), (4) uji coba pendahuluan. Dalam penelitian
ini penelitian ini peneliti menggunakan silabus kurikulum
2013 untuk membuat desain produk yang terdiri dari sebagai
berikut adalah perangkat yang dikembangkan oleh peneliti :
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Gambar 1.Cover RPP
Berikut adalah langkah —langkah penelitian yang

digunakan oleh peneliti untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan Metode Penelitian R&D
adalah sebagai berikut ;

Potensi Pengumpu Desain Validasi

masalah lan data produk Produk
Uji coba | Revisi ‘ Uji coba Rex;isli(

pemakaian produk produk produ

I_ . .

Produksi |

produk masal
|

e |
Revisi |

GambaELangkah-langkah R&D

Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan oleh peneliti ini
adalah  Lembar Kerja Siswa  Eksperimen  untuk
mengembangkan ketrampilan kecakapan berpikir
siswa.Lembar Kerja Siswa yang dikembangkan oleh peneiliti
ini terdiri dari 30 soal pilihan ganda. Soal-soal tersebut di
berikan pada sejumlah nomor berjumlah 30 nomor yang
setiap nomornya akan diperebutkan oleh setiap anggota
tim.Lembar Penilaian Hasil Belajar yang dikembangkan oleh
peneliti ini terdiri dari penilaian yang merajuk ke aspek
penilaian sikap, penilaian sosial, penilaian pengetahuan dan
penilaian psikomotor.

Di dalam penelitian ini juga menggunakan validasi
desain penelitian merupakan proses penilaian rancangan
produk vyang dilakukan dengan memberi penilaian
berdasarkan pemikiran rasional. Pada penelitian ini validasi
yang digunakan adalah validasi yang terdiri dari validator
dari pihak sekolah SMK Negeri 3 Surabaya maupun dari
pihak Universitas Negeri Surabaya.Berikut ini adalah contoh
dari lembar validasi untuk perangkat pembelajaran.
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SkalaPenila
Aspek ian

1|]2]3[4

1. Identitasmatapelajaran

a) Identitasmatapelajaranditulissecaralengkapdan
jelas.

b) Mata pelajaransesuaidengan yang
tercantumpadasilabus SMK yang
ditetapkanolehpemerintah.

Identitassekolah

a) Identitassekolahditulissecaralengkapmeliputin
amasatuanpendidikandankelas.

b) Kesesuaianantarasatuanpendidikandankelasde
ngankompetensiintidankompetensidasar.

Kompetensiinti

a) Kompetensiintisesuaidengankompetensiinti
yvangditetapkanolehpemerintahpadasilabus
SMK.

b) Kompetensiditulissecaralengkapdanjelasmelip
uti KI-1 Sikap Spiritual, KI-2 SikapSosial, KI-3
Pengetahuan, dan KI-4 Keterampilan.

4. Kompetensidasar

a) Kompetensidasarterkaitdengankompetensiinti

dalammatapelajaran.
b) Kompetensidasar:

[

W)

aidengankompetensidasa

Gambar 3. Lembar validasi RPP
Setelah Validasidesain atau produk dilakukan maka
langkah selanjutnya dalam penelitian kali ini adalah
perbaikan desain produk.Dilakukan dengan menggunakan
hasil validasi yang diperoleh oleh peneliti.Setelah perbaikan
desain dilakukan maka langkah selanjutnya dalam penelitian
kali ini adalah uji coba produk yang terdiri dari, RPP, LKS
dan Lembar Penilaian. Yang dilakukan selama proses
penelitian ini berlangsung. Setelah uji coba Produk dilakukan
maka langkah selanjutnya adalah revisi produk yang
digunakan untuk memperbaiki Desain produk yang
dikembangkan Revisi produk dilakukan dikarenakan oleh
beberapa faktor sebagaiberikut ; (a) Terbatasnya produk
perangkat pembelajaran pada Kketerlaksanaan proses
pembelajaran. (b) Adanya kekurangan pada produk
perangkat pembelajaran yang dikemangkan oleh peneliti., (c)
Data untuk merevisi produk dapat dicari melalui pengguna
produk atau yang menjadi sasaran penggunaan produk.
Setelah revisi produk dilakukan uji coba pemakaian produk
dikembangkan uji coba dilakukan pada kelompok yang lebih
luas yakni siswa yang menjadi subyek pada penelitian
ini.Setelah melakukan uji coba produk pada kelompok yang
lebih luas, dilakukan revisi produk tahap akhir berdasarkan
masukan yang diperoleh dari hasil uji coba produk perangkat
pembelajaran. Produksi Masal merupakan tahap akhir dari
penelitian dan pengembangan ,Dalam bidang pendidikan
Teknik pengumpulan data secara rinci dijelaskan
sebagai berikut : (a) Validasi ,teknik ini digunakan untuk
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran yang ada di
produksi massal dari produk yang dikembangkan merupakan
suatu pilihan yang berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih
luas .Desain Uji Coba, produk sebagai tahap awal pelaksanaan
evaluasi. Pada tahap ini bahan ajar yang telah divalidasi dan di
revisi, selanjutnya akan di uji cobakan terlebih dahulu kepada
para validator, guru kelas dan juga dosen pembimbing.
Setelah memperoleh persetujuan dari ke tiga belah pihak |,
perangkat pembelajaran di uji cobakan kepada Siswa Kelas XI
jurusan TAV SMK Negeri 3 Surabaya.
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Dessain ini menggunakan bentuk Postest dan
Team Quezyang akan dijelaskan pada gambar berikut ini

01 X 02
Q3 - Q4

Gambar 4.Desain Penelitian

Keterangan :
o1 . Test awal (posttest) sebelum pemberian perlakuan dengan
menggunakan bahan ajar berbasis kuis tim
02 . Test akhir (posttest) setelah pemberian perlakuan dengan
menggunakan bahan ajar berbasis kuis tim
Q3 . Test awal (kuis tim) sebelum diberikan perlakuan dengan

bahan ajar dan sebelum diadakan pengelompokan sesuai
dengan potensi siswa
Q4 : Test akhir (kuis tim) sesudah diberikan perlakuan dengan
bahan ajar dan sesudah diadakan pengelompokkan sesuai
dengan potensi siswa
X : Pemberian perlakuan dengan menggunakan bahan ajar
berbasis kuis tim.
sekolah dan perangkat pembelajaran yang dikembangkan
oleh peneliti.Validasi dilakukan oleh para pakar atau ahli di
dalam bidang pendidikan teknik elektro dengan
menggunakan lembar validasi perangkat pembelajaran di
sekolah dan lembar validasi perangkat RPP.INstrumen yang
digunakan pada teknik ini adalah Instrumen Validasi
Perangkat Pembelajaran di sekolah dan Instrumen Validasi
Perangkat RPP. (b) Observasi atau pengamatan dilakukan
untuk mengumpulkan data penelitian yang berkenaan dengan
keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar sikap spiritual,
dan hasil belajar sikap sosial.Instrumen yang digunakan pada
teknik ini adalah Instrumen Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran, Instrumen Lembar Pengamatan Sikap
Spiritual, dan Instrumen Lembar Pengamatan Slkap Sosial.
(c) Tes digunakan untuk mengetahui pemahaman siswa
sekaligus hasil belajar siswa.Tes hasil belajar disusun
berdasarkan indicator dan tujuan pembelajaran yang hendak
dicapai.Tes hasil belajar meliputi tes pengetahuan, tes

ketrampilan  berpikir  kritis, dan tes ketrampilan
psikomotor.Tes ini diberikan di awal.Instrumen yang
digunakan pada teknik ini adalah Instrumen Tes

Pengetahuan, Instrumen Tes Berpikir kritis dan Instrumen
Tes kinerja.(d) Angket digunakan untuk mengumpulkan
informasi  tentang  respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan cara menjawab sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan pada awal pernyataan, dengan kriteria
baik atau kurang baik. Instrumen yang digunakan pada
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teknik ini adalah Instrumen Angket respon siswa.lnstrumen
Penelitian yang digunakan untuk memperoleh data secara
rinci dan detail sebagai berikut. (a) Instrumen Validasi
Perangkat Pembelajaran Sekolah, Instrumen validasi
perangkat pembelajaran sekolah digunakan untuk meminta
penilaian dan validator terhadap perangkat RPP yang ada di
sekolah.Instrumen  ini  menilai  komponen-komponen
perangkat  Validitas instrument validasi  perangkat
pembelajaran sekolah menggunkan validitas isi dan validitas
muka (face validity).Validitas isi dilakukan oleh peneliti
dengan membuat indicator instrument validasi perangkat
pembelajaran di  sekolah.(b) Lembar Pengamatan
KeterlaksanaanPembelajaran,

Lembar Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran digunakan
untuk  mengumpulkan data tentang keterlaksanaan
pembelajaran melalui tahapan-tahapan yang terdapat dalam
model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games
Turnamen) sesuai dengan yang tercantum di dalam
RPP.Pengisian instrument dilakukan dengan memberikan
tanda cek (V) pada kolom sesuai dengan tahapan yang
dilaksanakan oleh guru, serta memberikan skor dengan
rentang yang sesuai.Validitas instrumen validasi lembar
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan
validitas isi dan validitas muka (face validity).Validitas isi
dilakukan oleh peneliti dengan membuat kisi-kisi instrumen
lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. Penentuan
reabilitas Instrument Perangkat pembelajaran dirumuskan
sebagai berikut :

R =

x1009
D+ A 4

Keterangan:
R: Realibilitas instrumen (percentage of agreement).
A: Frekuensi kecocokan antara kedua nilai.

D: Frekuensi ketidakcocokan antara kedua nilai.

Instrumen perangkat pembelajaran dikatakan reliabel jika
nilai reliabilitasnya > 75%. (¢) Lembar Pengamatan Sikap
Spiritual dan Sikap Sosial.Instrumentpengamatan sikap
spiritual dan sikap sosial digunakan untuk mengamati sikap
spiritual dan sikap sosial selama proses pembelajaran
berlangsung. Validitas instrumen validasi lembar pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan validitas isi dan
validitas mukaPenentuan realibilitas instrumen perangkat
pembelajaran menggunakan rumus sebagai berikut.

R = x100%

D+A

Keterangan:

R: Realibilitas instrumen (percentage of agreement).

A: Frekuensi kecocokan antara kedua nilai.

D: Frekuensi ketidakcocokan antara kedua nilai.

Instrumen perangkat pembelajaran dikatakan reliabel jika
nilai reliabilitasnya > 75%. (d) Lembar Tes Hasil Belajar,
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa baik.Tes ini
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dikembangkan oleh peneliti mengacu pada indikator
pengetahuan, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan
psikomotor yang ada di dalam perangkat RPP.Untuk
mengetahui seberapa baik butir soal yang diujikan digunakan
metode analisis validitas konten butir tes, validitas konstruk
butir tes, dan realibilitas butir.Sensitivitas suatu tes menurut
Ibrahim (2005: 49) adalah kemampuan tes tersebut untuk
mengukur efek pembelajaran, dengan perkataan lain soal yang
sensitif berarti soal tersebut dapat memberikan informasi
bahwa hasil pengukuran merupakan akibat dari pembelajaran
yang dilakukan. Penentuan sensitivitas soal.Biasanya
dilakukan hanya pada analisis soal beracuan Kkriteria,
alasannya adalah tujuan pokok analisis soal beracuan kriteria
adalah menentukan sejauh mana setiap soal telah mengukur
hasil belajar mengajar (lbrahim, 2005: 49). Lebih lanjut
Ibrahim (2005: 49) menyatakan bahwa untuk mengukur
keefektivan proses pembelajaran harus dilakukan uji awal dan
uji akhir, soal yang efektif adalah soal yang dijawab benar
oleh lebih banyak siswa setelah proses pembelajaran daripada
sebelum proses pembelajaran. Untuk menentukan sensitivitas
butir tes digunakan rumus sebagai berikut ;

Ry —Rg

S = T

Keterangan:

S : Sensitivitas butir soal.

Ra: Banyak siswa yang menjawab benar pada tes

akhir.
Rs: Banyak siswa yang menjawb benar pada tes
awal.

T : Banyak siswa yang mengikuti tes.harga mulai dari
0 — 1,00; harga 0 tidak sensitif, sedangkan 1 sangat
sensistif. Dalam penelitian ini, harga butir soal dikatakan
sensitif yang ditentukan oleh peneliti adalah jika sensitivitas
butir soal lebih dari sama dengan 0,30 (S > 0,30). Anderson
dalam Basuki (2006: 25) menyatakan bahwa persyaratan
bagi tes, yaitu validitas dan reliabilitas ini penting, dalam
hal ini validitas lebih penting, dan reliabilitas ini perlu,
karena menyokong terbentuknya validitas, sebuah tes
mungkin reliabel tetapi tidak valid, sebaliknya sebuah tes
yang valid biasanya reliable. (g) Instrumen Respon Siswa,
Instrumen respon siswa digunakan untuk mengumpulkan
informasi  tentang respon siswa terhadap kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat RPP yang
dikembangkan oleh peneliti.Validitas instrumen validasi
lembar pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran.menggunakan validitas isi dan validitas muka
(face validity).Validitas isi dilakukan oleh peneliti dengan
membuat  Kisi-kisi  instrumen  lembar  pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran. Analisis data merupakan
suatu proses untuk mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil validitas ahli, tes, observasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami.Teknik analisis data dapat dilihat pada gambar
berikut ;

1. Identifikasi masalah
. 2. |dentifikasi sumber
Studi Wawancara pembelajaran
Pendahuluan Angket 3. Kondisi motivasi
berprestasi wagra belajar
1. Deskripsi proses
embelajaran (persiapan,
Pengembangan Observasi P '
servasi :
Mode pela!(s.anaan, evaluaﬂ?
2. Partisipasi warga belajar
- 1. Efektivitas model
Uji Coba Anglet 2. Evaluasi proses dan hasi
Model At Test pembelajaran

Gambar 5. Teknik analisis data

Hasil Penelitian Dan Pembahasan

Hasil ~ Penelitian, (a) Validitas Perangkat
Pembelajaran ,Perangkat pembelajaran dan instrument
penelitian yang dikembangkan oleh peneliti telah divalidasi
dan telah layak digunakan dalam penelitian yang
dilaksanakan di SMK Negeri 3 Surabaya. Validasi dilakukan
sebelum kegiatan penelitian oleh Prof. Dr Ekohariadi, M.Pd.
dan Bapak Yudha Anggana Agung, M.Pd Validasi perangkat
yang dikembangkan , dilakukan dengan menggunakan
Instrumen 1 Lembar Validasi Perangkat RPP (Lampiran 1,
Halaman) yang terdiri dari validasi silabus, validasi RPP,
validasi LKS, dan validasi lembar penilaian. Sedangkan
validasi butir tes yang dikembangkan, dilakukan dengan
menggunakan Instrumen Lembar Validasi Butir Soal
(Lampiran2 , Halaman ). Kemudian dilakukan Validasi
Respon siswa dengan menggunakan Validasi Respon siswa.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah dengan
menggunakan langkah —langkah analisis data sebagai berikut
Lebih lanjut hasil Validasi Perangkat pembelajaran adalah
sebagai berikut ; (a) Hasil Analisis Validasi Silabus,
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa
rerata skor hasil validasi silabus sebesar 3,71 yang berarti
silabus yang dikembangkan berkategori valid, sehingga dapat
digunakan dengan revisi sesuai saran dari validator. Lebih
lanjut dari data pada Tabel 4.1 didapatkan nilai perhitungan
reabilitas sebesar 88%.Hal ini menunjukkan bahwa silabus
yang dikembangkan tergolong reilabel dan dapat digunakan
di dalam pembelajaran di kelas TAV Il SMK Negeri 3
Surabaya. Dari hasil hasil analisis validasi silabus diperoleh
data sebagai berikut ;]

39

38 -

37 <

Silabus

H|dentitas mFormat

Gambar 6.Garfik hasil analisis validasi silabus

Lebih lanjut berdasarkan hasil validasi dan revisi RPP dapat
disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan oleh peneliti
layak untuk digunakan di dalam pembelajaran lalu
Berdasarkan data pada Tabel 4.1 diperoleh informasi bahwa
rerata skor hasil validasi silabus sebesar 3,71 yang berarti
silabus yang dikembangkan berkategori valid, sehingga dapat
digunakan dengan revisi sesuai saran dari validator. Lebih
lanjut dari data pada Tabel 4.1 didapatkan nilai perhitungan
reabilitas sebesar 88%.Hal ini menunjukkan bahwa silabus
yang dikembangkan tergolong reilabel dan dapat digunakan
di dalam pembelajaran di kelas TAV Il SMK Negeri 3
Surabaya.(b) Hasil Analisis Validasi RPP, Hasil Validasi
RPP ditunjukkan pada Tabel 4.2, secara rinci rekapitulasi
validasi RPP dapat dilihat pada data sebagai berikut ;

45 -
W ldntitas sekolah

Wldntitas mapel

B Kelas/semester

1 Materi pokok

1 Alokasi waktu

B Tujuan Pembelajaran
HKompetensi

B Materi

i Model

1 Media

1 Sumber belajar

| Pelaksanaan

Rep

Gambar 7. Grafik hasil analisis validasi rpp

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 diperoleh informazsi bahwa
rerata skor hasil validasi RPP sebesar 3,87 yang berarti RPP
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yang dikembangkan berkategori valid dengan sedikit revisi
sesuai dengan saran validator sehingga dapat digunakan dalam
penelitian. Lebih lanjut dari data pada Tabel 4.2 didapatkan
nilai perhitungan reabilitas sebesar 85%.Hal ini menunjukan
bahwa RPP yang dikembangkan tergolong reliable dan dapat
digunakan di dalam pembelajaran meskipun hanya ada sedikit
revisi.Lebih lanjut berdasarkan hasil validasi dan revisi RPP
dapat disimpulkan bahwa RPP yang dikembangkan oleh
peneliti layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran di
kelas TAV 1Il SMK Negeri 3 Surabaya. Hasil RPP yang telah
di revisi sesuai dengan masukan validator, tersaji( c) Hasil
Analisis Validasi LKS, Hasil validasi LKS ditunjukkan pada
Table 4.3, secara rinci rekapitulasi validasi LKS dapat dilihat
pada data berikut ini, sesuai dengan validasi yang telah
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perangkat
validasi yang sesuai dengan skala penilaian yang telah
ditetapkan untuk mennetukan reabilitas dari hasil analisis
validasi LKS yang sesuai dengan model pembelajaran yang
telah digunakan di dalam pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang diguynakan oleh peneliti maka diperoleh data
sebagai bereikut;

BTujuan
 Uraian Materi (i)
W Alat dan bahan
B Prosedur Percobaan
B Analisis
B Simpulan

Format

Bahasa

Gambar 8. Grafik hasil analisis validasi Iks

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 diperoleh informasi bahwa

rerata skor hasil Validasi LKS adalah sebesar 3,53 yang
berarti LKS yang dikembangkan berkategori valid, sehingga
dapat digunakan dengan revisi sesuai saran dari validator.
Lebih lanjut dari data pada Tabel 4.3 didapatkan nilai
perhitungan reabilitas sebesar 78%.Hal ini menunjukkan
bahwa LKS yang dikembangkan tergolong reliable dan dapat
digunakan di dalam pembelajaran. Lebih lanjut berdasarkan
hasil validasi dan revisi LKS dapat disimpulkan bahwa LKS
yang  dikembangkan  oleh  peneliti  layak  untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas XI TAV llI
SMK Negeri 3 Surabaya.Hasil LKS yang telah direvisi sesuai
dengan masukan validator, tersaji pada data di atas.Lebih
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lanjut, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran
berbasis inkuiri berbantuan multisim memiliki rata-rata hasil
rating 3.76dengan Kriteria penilaian sangat valid.

Teknik validasi instrument angket respon siswa sama
dengan teknik penilaian pada perangkat pembelajaran yaitu
menggunakan angket dimana validator diminta untuk memilih
salah satu jawaban yang sesuai dengan kriteria penilaian dari
validator. Dengan demikian perangkat pembelajaran yang
digunakan oleh peneliti termasuk di dalam kategori reliable
dan dapat digunakan di dalam proses pembelajaran yang
sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan oleh
peneliti. Sesuai dengan hasil analisis Validasi Perangkat
pembelajaran yang telah diperoleh maka Perangkat
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti sangatlah baik
dan sesuai dengan harapan dari peneliti. Berikut ini adalah
hasil dari validasi instrument angket respon siswa adalah ;

Instrument validasi angket
_ respons siswa
4
325
12','2 W |nstrumentvalidasi
1 : angket respon
siswa
@Q%s Qé&} @@0“
& &
g ¢ ¢

Gambar 9.Hasil validasi instrument perangkat pembelajaran.

Pada aspek kebenaran konsep, terdapat 3 indikator yang
mendapatkan presentase skor sebesar 3.77 atau dalam
kategori sangat valid.Pada aspek kaidah penulisan, terdapat 8
indikator yang mendapatkan presentase skor sebesar 4 atau
dalam kategori sangat valid.Pada aspek bahasa dan penulisan,
terdapat 4 indikator yang mendapatkan presentase skor
sebesar 3.91 atau dalam kategori sangat valid.

Respon siswa yang dianalisis adalah respon siswa setelah
siswa diajarkan  dengan  perangkat  pembelajaran
menggunakan berbasis inkuiri berbantuan multisim pada
mata pelajaran penerapan rangkaian elektronika. Respon
siswa yang diketahui dengan menggunakan angket respon
siswa yang diberikan pada akhir pembelajaran.Angket respon
siswa dibagikan dan diisi oleh kelas XI TAV I1l SMK Negeri
3 Surabaya dengan jumlah 32 siswa.
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Respon siswa
473860939965 33937
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Gambar 10.Hasil respon siswa.

Berdasarkan grafik 4. diperoleh informasi bahwa (1) Butir 1-4
pertanyaan tentang sikap siswa terhadap mata pelajaran
penerapan rangkaian elektronika, dengan rata-rata hasil rating
3.4609 dengan kriteria penilaian respon siswa sangat baik, (2)
Butir 5-10 pertanyaan tentang sikap siswa terhadap proses
pembelajaran pada mata pelajaran penerapan rangkaian
elektronika dengan rata-rata hasil rating 3.2968 dengan
kriteria penilaian respon siswa sangat baik, (3) Butir 11-15
pertanyaan tentang sikap siswa terhadap pengembangan LKS
SMK dengan rata-rata hasil rating 3.3937 dengan kriteria
penilaian respon siswa sangat baik. Lebih lanjut, dapat
disimpulkan bahwa analisis respon siswa dari 15 butir
pertanyaan respon memiliki rata-rata hasil rating 3.3838
dengan kriteria penilaian respon siswa sangat baik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan perangkat
pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran tipe
TGT (Teams Games Turnamen) yang bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI TAV Il SMK
Negeri 3 Surabaya, serta dari hasil analisis perangkat
pembelajaran dan analisis hasil belajar siswa , maka dapat
disimpulkan  bahwa  perangkat  pembelajaran  yang
dikembangkan oleh peneliti memenuhi syarat-syarat kevalidan
perangkat pembelajaran. Analisis perangkat pembelajaran
yang dikembangkan oleh peneliti merupakan tindak lanjut
untuk menguji penilaian hasil belajar dari
pembelajaran/penelitian yang telah dilaksanakan di SMK
Negeri 3 Surabaya, dengan subjek penelitian kelas XI TAV
I11.Berdasarkan analisis yang telah diperoleh dalam penelitian
ini, didapatkan keefektifan pembelajaran dengan jumlah
presentase 100%.Dengan menggunakan metode pembelajaran
kooperativ dengan menggunakan model pembelajaran tipe
TGT (Teams Games Turnamen), siswa dilatih agar belajar
secara kelompok di dalam sebuah turnamen dengan diberikan
peraturan dalam turnamen tersebut.
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Saran
Berdasarkan pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti

di dalam penelitian yang dilakukan selam satu bulan, maka
di dapatkan beberapa saran baik dari peneliti, guru kelas
mata pelajaran TAV 1ll, serta para siswa adalah sebagai
berikut ; (a) saran dari Peneliti untuk kelas XI TAV Il
SMK Negeri 3 Surabaya, adalah sebagai berikut; (1) Siswa
kelas XI TAV IIl SMK Negeri 3 Surabaya diharapkan
menghargai siapa saja yang berusaha memberikan ilmu atau
pelajaran baik di dalam maupun di luar kelas. (2) Siswa
kelas XI TAV Il SMK Negeri 3 Surabaya, diharapkan
dapat menerapkan model pembelajaran TGT (Teams Games
Turnamen) untuk proses pembelajaran di dalam sebuah
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan individual
maupun kemampuan secara berkelompok. (3) Siswa SMK
Negeri 3 terutama kelas TAV Ill, diharapkan dapat
memberikan fasilitas alat praktikum untuk menunjang agar
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. (b)
Saran dari Guru Kelas XI TAV Il SMK Negeri 3 Surabaya
adalah sebagai berikut; (1) Siswa kelas XI TAV Il SMK
Negeri 3 Surabaya, diharapkan mengikuti pelajaran dengan
hikmat dan penuh keseriusan.(2) Siswa kelas XI TAV lII
SMK Negeri 3 Surabaya, diharapkan menaati segala
peraturan yang ditentukan di SMK Negeri 3 Surabaya.(3)
Siswa XI TAV Ill SMK Negeri 3 Surabaya, diharpakan
belajar sungguh —sungguh diharapkan untuk mempelajari
setiap mata pelajaran yang ada didalam suatu pembelajaran.
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